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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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METODE PETA PIKIRAN BERBASIS SKEMA INFORMASI
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMAHAMI TEKS
PADA SISWA BERKESULITAN MEMBACA PEMAHAMAN

Rizki Akbar Mustopa dan Vismaia S. Damaianti
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
rizki_akbar08@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini menawarkan alternatif model pembelajaran membaca pemahaman
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami isi teks dengan menerapkan
metode peta pikiran berbasis skema informasi. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen dengan desain subjek tunggal reversal (A-B-A-B) yakni memberi-
kan pengulangan perlakuan terhadap subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah
dua orang siswa kelas sebelas Sekolah Menengah Atas yang berkesulitan membaca
pemahaman. Siswa tersebut memiliki hambatan dalam memahami referen kalimat
dan isi teks yang dibaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman siswa mengalami peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan ketepatan
menentukan referen dari kata ganti dalam kalimat; ketepatan menentukan informasi
dalam teks; dan ketepatan menentukan ide pokok teks.

Kata kunci: membaca pemahaman, peta pikiran, skema informasi

PENDAHULUAN

Di era global ini, keterampilan membaca pemahaman sangat penting dikuasai siswa
sebagai kunci utama untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Membaca pemahaman
merupakan aktivitas memaknai bahasa tulis yang melibatkan kemampuan linguistik,
pengetahuan sosial, dan budaya untuk merangkum informasi (Horner, 2002; Ed-
ward, & Turner, 2009; Perfetti, & Stafura, 2014; Kendeou, dkk., 2014; Snow, 2016).
Hal tersebut sejalan dengan perkembangan teknologi yang memungkinkan segala
informasi diperoleh dengan sangat mudah melalui berbagai media. Berbagai informasi
tersebut banyak disajikan dalam bentuk teks atau bacaan. Dalam dunia pendidikan
di sekolah, hampir semua informasi mengenai pembelajaran dari berbagai disiplin
ilmu disajikan dalam bentuk teks atau terangkum dalam sebuah buku. Pada siswa
usia remaja atau tingkat sekolah menengah atas, materi pembelajaran secara umum
disajikan dalam bentuk teks atau bacaan (Heller & Greenleaf, 2007; Lee & Spratley,
2010). Belakangan ini, sistem evaluasi pembelajaran pun memuat soal-soal untuk
mengukur keterampilan tingkat tinggi. Hal ini berdampak pada soal ujian beberapa
mata pelajaran yang dikerjakan siswa memuat permasalahan yang mengasah
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kemampuan berpikir tingkat tinggi. Permasalahan yang disajikan dalam soal tersebut
dituangkan dalam bentuk teks. Kemampuan untuk mengakses teks sangat penting
untuk mendukung pembelajaran lintas kurikulum dan komunikasi melalui menulis
dengan bertambahnya usia; dengan demikian, kesulitan membaca pemahaman adalah
hambatan yang cukup besar untuk pencapaian pendidikan (Charke, dkk., 2014,
him. 13). Hal tersebut tentu saja menjadikan keterampilan membaca pemahaman
sebagai prasyarat bagi siswa untuk mengikuti pembelajaran karena hampir semua
kegiatan pembelajaran memuat aktivitas membaca. Siswa yang tidak terampil mem-
baca atau memiliki kesulitan membaca akan menghadapi hambatan berlebih dalam
mengikuti proses pembelajaran. Tentu saja, siswa berkesulitan membaca ini, perlu
mendapatkan perlakuan secara khusus.

Keterampilan membaca pemahaman akan lebih lengkap jika didukung dengan
kemampuan berpikir kritis. Siswa tidak hanya dituntut untuk terampil memahami isi
dan informasi teks atau bacaan tetapi juga harus kritis terhadap apa yang dibaca.
Dengan begitu, siswa akan terampil pula memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari baik yang sederhana maupun yang kompleks melalui pengaplikasian hal
penting yang dibaca dalam teks. Hal ini sejalan dengan hakikat berpikir kritis yang
meliputi lima aktivitas penting yaitu menilai situasi yang rumit, menyelesaikan
masalah, membuat keputusan, mengidentifikasi masalah potensial, dan mengidentifi-
kasi peluang potensial (Goad, 2002, him. 73). Aktivitas-aktivitas tersebut sangat
erat kaitannya dengan upaya menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menjadikan keterampilan berpikir kritis sebagai kecakapan hidup yang
sangat penting untuk dikuasai. Alasan lain mengenai pentingnya keterampilan berpikir
kritis adalah kenyataan bahwa pada dasarnya setiap individu memiliki sejumlah per-
tanyaan dalam dirinya sehingga terkadang menimbulkan suatu kebingungan. Setiap
orang mengalami kebingungan dari waktu ke waktu tentang apa yang harus dipercaya
atau apa yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari—pemikiran kritis cen-
derung mengarah pada resolusi yang memuaskan dari suatu kebingungan tersebut
(Hitchock, 2017, him. 488). Siswa sebagai suatu individu yang memiliki keunikan
juga memiliki kebingungan tersebut. Aktivitas membaca untuk mencari jawaban
atas sejumlah kebingungan tersebut adalah alternatif pilihan yang baik untuk
dilakukan. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan suatu teks sebagai bahan
ajar bagi siswa untuk mengasah kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan
berpikir kritis.

Siswa SMA berada pada tahap operasi formal, yaitu telah dapat memikirkan
variabel-variabel yang mungkin atau hubungan-hubungan yang kemudian dapat
diselidiki kebenarannya melalui pengamatan. Operasi intelektual yang dilakukan pada
tahap ini telah banyak persamaannya dengan yang dilakukan oleh ilmuwan dan
pemikir abstrak. Pemikiran abstrak adalah pemikiran tentang hal-hal yang tidak
nyata atau nyata, atau hal-hal yang hanya kemungkinan (Sternberg, 2008). Remaja
yang berada pada tahap operasi formal telah dibekali dengan kemampuan berpikir
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abstrak. Hal itu memberi peluang bagi mereka untuk mengembangkan potensi ke-
mampuan berpikirnya menjadi kemampuan berpikir kritis. Cakupan dari kemampuan
berpikir kritis itu sendiri meliputi kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, pe-
nyimpulan, penjelasan, dan pengaturan diri (Facione, 2011, him 4). Aktivitas membaca
teks eksposisi merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan kemampuan
membaca pemahaman sekaligus sarana berpikir kritis siswa karena di dalamnya
terdapat tahapan menginterpretasi argumen, menganalisis, menilai, dan menjelaskan
gagasan. Hal itu sejalan dengan indikator kemampuan berpikir Kritis.

Membaca pemahaman melibatkan proses kompleks yang meliputi aspek kognitif,
linguistik, dan motivasi. Sementara itu, karakteristik teks yang harus dikuasai siswa
tingkat Sekolah Menengah Atas dalam kegiatan pembelajaran banyak memuat kosakata
teknis, muatan isi dan struktur sintaksis yang kompleks, serta konten teks yang abstrak.
Hal ini memberikan beban sekaligus tantangan tersendiri bagi siswa. Pemetaan konten
bacaan/teks sebagai bahan ajar dapat membantu siswa berkesulitan membaca untuk
meningkatkan pemahaman dan retensi terhadap isi teks yang dibaca. Bahan ajar yang
menarik dengan materi jelas dan mudah dipahami dapat meningkatkan motivasi
membaca siswa. Pemetaan isi teks dan informasi di dalamnya dapat membantu siswa
berkesulitan membaca untuk memahami isi teks secara komprehensif dan efektif.

Penyajian isi teks dalam bentuk peta pikiran akan lebih menarik secara visual
karena menampilkan garis-garis penghubung antar konsep, warna, dan gambar
yang representatif. Peta pikiran dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif karena
membutuhkan semua keterampilan yang biasa diasosiasikan dengan kreativitas
khususnya imajinasi, asosiasi ide dan fleksibilitas (Buzan, 2018). Selain itu, tampilan
poin-poin kunci isi teks yang membentuk fitur tertentu dalam peta pikiran dapat
memudahkan siswa memahami isi dan informasi dalam teks dengan lebih cepat.
Hal ini karena inti isi teks yang direpresentasikan menjadi tampilan visual dalam
peta informasi dapat mengurangi kompleksitas sintaksis dan mengonkretkan inti
informasi dalam teks tersebut. Penyusunan peta informasi yang memuat peng-
organisasian inti isi teks yang diintegrasikan ke dalam bahan ajar pembelajaran
membaca membantu siswa mengetahui pola penyajian informasi dalam teks. Dengan
memahami peta informasi tersebut, siswa dapat mengetahui isi beserta pola penyajian
informasi teks. Siswa dapat memahami serta menyimpulkan bentuk pola penyajian
isi/finformasi dalam teks. Selanjutnya, siswa menerapkan pengetahuan mengenai
pola penyajian informasi teks tersebut ke dalam teks lain yang serupa.

Aktivitas membaca pemahaman berkaitan dengan pencarian gagasan utama
bacaan/teks. Memahami ide-ide utama membutuhkan kemampuan untuk melihat
kesamaan dan perbedaan secara detail kalimat-kalimat dalam teks, mencatat perbeda-
an, serta mengklasifikasikan atau mengkategorikan detail kalimat. Tanpa keterampilan
prasyarat untuk mengetahui kemiripan dan perbedaan serta kemampuan meng-
klasifikasikan perincian kalimat, siswa akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan
atau mengenali gagasan utama (Gunning, 2010, him. 25). Penggunaan peta informasi
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sebagai pengatur grafis untuk menampilkan ide utama dan detail kalimat pendukung
dapat membantu mengarahkan siswa menemukan gagasan utama teks.

Selain itu, pemahaman kata-kata yang tidak dimengerti dalam teks sangat penting
dalam aktivitas membaca. Hal ini membutuhkan kemampuan kesimpulan tentang
arti kata. Beberapa kombinasi instruksi langsung dalam morfologi, strategi decod-
ing, dan strategi analisis konteks harus disediakan, bersama dengan bantuan yang
cukup dalam proses analisis teks (Sence & Wagner, 2007, him. 99). Keterlibatan
siswa dalam aktivitas membaca analitik bergantung pada motivasi mereka untuk
bekerja dalam memahami teks. Dalam rangka meningkatkan keterlibatan siswa
tersebut perlu adanya formulasi khusus dalam pembelajaran membaca di sekolah.
Bahan ajar pembelajaran membaca yang menarik dan mengasah kemampuan mem-
baca siswa dapat menjadi alternatif sebagai alat untuk meningkatkan minat serta
keterampilan membaca. Hal ini karena kemampuan membaca pada bergantung pula
pada persepsi siswa tentang kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan yang
muncul ketika membaca teks di sekolah. Bagi siswa berkesulitan membaca, tantangan
tersebut sebisa mungkin harus dijadikan sebagai pemicu semangat membaca bukan
menjadi suatu hambatan. Tantangan tersebut juga perlu dianaisis dalam untuk men-
cari solusi meningkatkan keterampilan membaca pemahaman bagi siswa berkesulitan
membaca.

Penelitian mengenai keterampilan membaca pemahaman telah banyak dilakukan.
Beberapa diantaranya sebagai berikut. Liu, dkk. (2014) menghasilkan simpulan pene-
litian bahwa penggunaan mind maping dalam pembelajaran membaca pemahaman
turut dipengaruhi oleh asal negara pembelajar. Swanson, dkk. (2016) menunjukkan
adanya dampak muatan isi teks terhadap minat dan kemampuan membaca siswa
berkesulitan membaca. Ardasheva, dkk. (2017) melakukan penelitian yang menghasil-
kan temuan bahwa terdapat dampak visual terhadap ketertarikan membaca pemaham-
an pada remaja. Morfidi, dkk. (2017) menghasilkan temuan penelitian bahwa peng-
gunaan konsep pemetaan berhasil meningkatkan kemampuan siswa berkesulitan
membaca dalam memahami isi teks eksposisi. Berdasarkan beberapa penelitian ter-
sebut menyiratkan adanya hubungan kemampuan membaca pemahaman bagi siswa
berkesulitan membaca dengan kesiapan penyelenggaraan pembelajaran membaca
seperti muatan materi, media, dan metode pembelajaran. Melalui penelitian ini di-
paparkan kemampuan membaca pemahaman bagi siswa berkesulitan membaca yakni
kesulitan memproses informasi (Lerner, 2000) sebagai subjek penelitian beserta
alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa tersebut. Solusi
yang ditawarkan sebagai perlakuan terhadap siswa berkesulitan membaca tersebut
yakni metode pembelajaran membaca berbasis skema informasi. Skema informasi
tersebut merupakan media pembelajaran yang dimodifikasi sehingga selaras dengan
cara kerja otak dan dapat memacu keterlibatan siswa dalam membaca pemahaman.
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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain reversal (A-B-
A-B) karena desain tersebut menunjukkan adanya kontrol terhadap variabel bebas
yang lebih kuat dibandingkan dengan desain A-B-A (Sunanto; Takeuchi & Nakata,
2005; Fraenkel, 2012; Christensen, 2015). Oleh karena itu, validitas internal lebih
meningkat sehingga hasil penelitian yang menunjukkan hubungan fungsional antara
variabel terikat dan bebas lebih meyakinkan. Dengan membandingkan dua kondisi
baseline sebelum dan sesudah intervensi keyakinan adanya pengaruh intervensi
lebih cepat diyakinkan.

Variabel bebas yang digunakan adalah penggunaan metode peta pikiran berbasis
bahan ajar peta informasi. Sementara itu, variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan membaca pemahaman pada siswa berkesulitan membaca. Data peneliti-
an primer dalam penelitian ini diperoleh dari subjek utama penelitian yaitu dua
orang siswa kelas XI SMAN 1 Kalijati yang mengalami kesulitan membaca pemaham-
an. Siswa dengan kesulitan membaca pemahaman ini memiliki hambatan dalam
memahami dan menyerap inti teks yang dibaca. Aktivitas membaca yang biasa
mereka dilakukan hanya sepintas lalu tanpa memahami isi teks. Selain itu, saat
membaca nyaring, kelompok siswa ini belum terampil menentukan jeda kalimat.
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari guru yang berhubungan/berinteraksi
langsung dengan subjek utama yakni siswa berkesulitan membaca.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam desain A-B-A-B sebagai berikut.

(1) Baseline-1 (A1)

Baseline merupakan rerata kemunculan perilaku dalam periode tertentu setelah
diukur melalui pengamatan. Pada baseline 1 (A1) di mana pengukuran
kemampuan membaca pemahaman siswa dilakukan pada kondisi awal dalam
keadaan natural sebelum diberikan intervensi.

(2) Intervensi 1 (B1)

Intervensi adalah suatu kondisi pemberian perlakuan secara berulang-ulang
hingga mencapai trend dan level yang jelas, perlakuan akan diberikan setelah
data menjadi stabil pada kondisi baseline 1 (A1), Intervensi yang diberikan
adalah pembelajaran dengan menggunakan metode peta pikiran berbasis
skema peta informasi

(3) Baseline-2 (A2)

Baseline-2 (A2) adalah suatu kondisi kemampuan membaca pemahaman
siswa setelah diberikan intervensi. Pada pengamatan ini dilakukan pengukuran
dengan menggunakan tes membaca pemahaman siswa.

(4) Intervensi-2 (B2)

Intervensi pada tahap ini dilakukan sama seperti intervensi-1 (B1) yaitu pem-
belajaran dengan menggunakan metode peta pikiran berbasis skema infor-
masi. Baseline yang digunakan adalah baseline-2 (A2).
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Gambar berikut mengilustrasikan desain A-B-A-B.

A B A B
Baseline Treatment Baseline Treatment
measure condition measure condition

Desain A-B-A-B (Christensen, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Baseline-1 (Kemampuan Awal) Subjek Sebelum diberikan Intervensi)
Baseline-1 (A-1) dilaksanakan selama tiga kali (tiga pertemuan) hingga data yang
diperoleh stabil. Satu kali pertemuan berlangsung selama 90 menit. Fase ini dilakukan
untuk melihat kemampuan awal subjek sebelum diberikannya intervensi. Berdasarkan
pengamatan pada baseline-1 diperoleh informasi bahwa subjek-1 dan 2 belum me-
nguasai ketepatan jeda dalam membaca nyaring. Hal ini menyiratkan bahwa subjek-
1 dan 2 tidak memahami isi teks yang dibaca, terbukti dengan jawaban siswa atas
pertanyaan mengenai isi teks. Berikut adalah transkripsi jeda dalam membaca teks
berjudul Demonstrasi Massa pada buku ajar kelas XI SMA yang dilakukan oleh
subjek penelitian.

Akhir-akhir/ ini demonstrasi/ kerap/ terjadi hampir di setiap waktu dan terjadi di
berbagai tempat//. Bahkan,/ demonstrasi sudah menjadi fenomena/ yang lumrah di
tengah-tengah/ masyarakat kita.// Menanggapi fenomena/ tersebut,/ seorang kepala
daerah menyatakan bahwa penyebab/ demonstrasi dan anarkisme/ tidak lain adalah
faktor laparnya/ masyarakat.// Tentu saja komentar/ tersebut menyulut reaksi
mahasiswa.// (Subjek-1).

Akhir-akhir ini demonstrasi/ kerap terjadi/ hampir di setiap waktu/ dan terjadi di
berbagai tempat//. Bahkan,/ demonstrasi/ sudah menjadi fenomena/ yang lumrah
di tengah-tengah/ masyarakat kita.// Menanggapi fenomena/ tersebut,/ seorang kepala
daerah menyatakan bahwa penyebab/ demonstrasi dan anarkisme/ tidak lain adalah
faktor laparnya/ masyarakat.// Tentu/ saja komentar/ tersebut menyulut reaksi
mahasiswa.// (Subjek-2).

Di samping itu, pada fase ini diketahui pula bahwa subjek penelitian kesulitan
menunjukkan rujukan dari kata ganti dan kata penunjuk dalam teks, misalnya rujukan
dari kata ganti <kita>, <tersebut>, <nya>. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
aktivitas membaca senyap yang dilakukan oleh subjek penelitian, didapatkan informasi
bahwa pada subjek-1 aktivitas membaca senyap yang dilakukan masih melibatkan
aktivitas mulut yang bergumam dan menggunakan gerakan tangan untuk menunjuk
kalimat dalam teks. Hal ini membuat aktivitas membaca menjadi lambat. Sementara
itu, pada Subjek-2 aktivitas membaca senyap menggunakan gerakan bibir tetapi
tidak bersuara. Baik subjek-1 maupun subjek-2 kesulitan menyimpulkan inti informasi
yang disajikan dalam teks yang mereka baca.
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Treatment-1
Dalam fase ini, subjek penelitian diberikan perlakuan dengan menerapkan pem-
belajaran membaca pemahaman menggunakan metode peta pikiran berbasis skema
informasi. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dipaparkan dalam
tabel berikut.

Tabel 1. Sintaks Metode Pembelajaran Peta Pikiran Berbasis Skema Informasi

No. | Tahap Aktivitas Siswa Aktivitas Guru

1 | Mencatat ide pokok Menyimak tujuan pembelajaran Menjelaskan tujuan
sesuai teks yang dibaca | yang dikomunikasikan fasilitator pembelajaran
dari hasil teks yang dan menyiapkan kertas untuk
dibaca dengan bantuan | mendesain topik utama peta
skema informasi. pikiran.

2 | Mengorganisasikan/me | Mendesain cabang cabang utama | Membantu siswa belajar
milah informasi penting | pada peta pikiran. memilah informasi (jika
dari isi dan informasi diperlukan)

teks dengan bantuan
skema informasi.

3 | Menyiapkan cabang- Menemukan kata kunci yang Membantu siswa belajar
cabang utama kemu- relevan (jika diperlukan)

dian mencari kata kunci
dengan bantuan skema

informasi.

4 | Mengomunikasikan Mengomunikasikan hasil desain Mengajukan pertanyaan
hasil desain peta peta pikiran terkait pemahaman siswa
pikiran. terhadap teks

5 | Mengumpulkan hasil Mengumpulkan hasil desain peta | Memeriksa hasil desain
desain peta pikiran. pikiran peta pikiran

6 | Mengevaluasi hasil melakukan refleksi dan evaluasi Melakukan refleksi dan
desain peta pikiran. terhadap produk desain peta evaluasi terhadap produk

pikiran desain peta pikiran

Diadaptasi dari Buzan (2018)

Metode peta pikiran tersebut digunakan untuk menghasilkan, memvisualisasikan,
struktur, dan mengklasifikasikan ide-ide, dan sebagai bantuan untuk mempelajari
dan mengatur informasi, memecahkan masalah, membuat keputusan terkait isi dan
informasi dalam teks yang dibaca siswa. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan ke-
mampuan membaca pemahaman siswa yang berkesulitan membaca. Sementara
itu, skema informasi digunakan sebagai panduan bagi siswa dan guru dalam meng-
awali dan memulai aktivitas membaca pemahaman serta mengorganisasikan catatan
hasil membaca sehingga siswa/subjek penelitian dapat menyimpulkan isi teks secara
tepat. Langkah-langkah pembelajaran sebagaimana dipaparkan tersebut dilakukan
secara berkesinambungan dan berulang selama fase treatment-1.

Pada fase treatment-1 ini diperoleh informasi mengenai peningkatan kemampuan
membaca pemahaman subjek penelitian. Peningkatan tersebut ditandai dengan pem-
biasaan aktivitas membaca pemahaman yang baik yakni memanfaatkan gerakan
mata (fiksasi). Di samping itu, subjek mulai memahami rujukan dari kata ganti dan
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kata penunjuk dalam teks yang dibaca. Subjek dapat menunjukkan hal yang dimaksud
dalam kata penunjuk pada teks. Hal tersebut salah satunya terlihat pada kemampuan
subjek-1 dan 2 dalam menentukan rujukan kata <ini> dalam teks berikut. Subjek-1
menjelaskan rujukan kata <ini> sebagai penunjuk kejadian gempa bumi. Subjek-2
menjelaskan rujukan kata <ini> secara lebih rinci yakni sebagai penunjuk peristiwa
gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta, Sabtu, 27 Mei 2006.

Gempa bumi melanda wilayah bagian selatan Daerah Istimewa
Yogyakarta, Sabtu, 27 Mei 2006 pukul 05.54 WIB. Kekuatan gempa
bumi tercatat 6,2 skala Richter pada kedalaman 17,1 km. Pusat gempa
terletak pada posisi = 25 km barat daya Kota Yogyakarta.

Gempa bumi ini mengakibatkan puluhan orang meninggal.
Beberapa orang luka-luka. Sejumlah bangunan roboh dan
mengalami kerusakan. Selain itu, dilaporkan juga terjadi longsoran
dan kerusakan berat pada permukiman dan bangunan lainnya di
Kabupaten Bantul karena dekat dengan sumber gempa bumi.

Pada fase ini, subjek juga menunjukkan keterampilannya dalam merumuskan
hal-hal penting dalam teks berdasarkan hasil membaca senyap seperti merinci tanggal
peristiwa dan hubungannya dengan peristiwa lain dalam teks; merinci dampak
peristiwa satu terhadap peristiwa lain yang tersaji dalam teks. Namun, subjek
penelitian masih mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan catatan inti informasi
dari hasil membaca. Hal ini diatasi dengan memanfaatkan skema informasi. Baik
Subjek-1 maupun subjek-2 telah memahami garis besar isi teks yang dibaca. Subjek-
1 dan 2 mulai terampil mengungkapkan kembali isi teks walaupun dengan kalimat-
kalimat singkat dengan menghubungkan peta pikiran yang mereka buat.

Baseline-2

Fase Baseline-2 (A-2) dilaksanakan selama tiga kali hingga data yang diperoleh
stabil. Fase ini dilakukan untuk melihat kemampuan dampak setelah diberikannya
intervensi. Kemampuan yang diungkap yaitu mengenai kemampuan subjek dalam
membaca pemahaman meliputi keterampilan menentukan inti informasi dalam teks,
menentukan ide pokok per paragraf, dan menghubungkan tiap informasi (berupa
peristiwa, opini, atau fakta) dalam teks. Berdasarkan hasil pengukuran melalui tes
keterampilan membaca pemahaman, didapatkan informasi peningkatan kemampuan
membaca pemahaman subjek-1 dan 2. Subjek-1 dan 2 menunjukkan pemahamannya
terhadap isi teks dengan merinci dan menghubungkan informasi dalam teks secara
tepat; menunjukkan referen dari kata penunjuk atau kata ganti dalam teks dengan
benar; dan menyimpulkan garis besar ide dalam teks dengan tepat.

Treatment-2

Fase Treatment-2 (B-2) dilaksanakan selama tiga kali (tiga pertemuan). Satu pertemuan
berlangsung selama 90 menit. Fase ini merupakan intervensi sebagaimana pada
fase Treatment-1 yakni dengan menerapkan metode peta pikiran berbasis skema
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informasi dalam pembelajaran membaca pemahaman pada subjek penelitian. Pada
fase ini terlihat kemampuan subjek dalam memahami isi teks lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan pada fase awal. Dalam fase ini Subjek-1 dan 2 menunjukkan
keterampilannya merancang peta konsep mengenai isi teks serta mengelompokkan
dan menghubungkan catatan informasi inti dalam setiap paragraf dengan tepat. Dalam
fase ini, subjek mampu menjelaskan kembali isi teks dengan benar. Bahkan, subjek-1
dan 2 mampu menjelaskan relevansi judul teks dengan isi teks yang telah dibaca.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca pe-
mahaman dengan metode peta pikiran berbasis skema informasi dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman subjek penelitian. Peningkatan kemampuan mem-
baca pemahaman ditunjukkan dengan keterampilan mengorganisasikan ide dalam
teks berdasarkan hasil membaca, pembiasaan membaca yang baik, serta ketepatan
menentukan ide pokok dalam teks. Penelitian terkait pembelajaran dengan mengguna-
kan metode peta pikiran akan lebih efektif jika dipadukan dengan perencanaan waktu
treatment yang tepat serta dengan melibatkan kajian mengenai skemata subjek
penelitian.
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